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ABSTRAK

KARNIA AHMAD.. Faktor-faktor  penyebab  penyalahgunaan NAPZA pada kalangan
remaja di pusat rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi Tengah.
Dibimbing oleh EVI SETYAWATI dan SURIANTO.

Masa remaja merupakan periode yang penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga
remaja mudah berprilaku menyimpang dari aturan dan norma yang berlaku di kalangan
masyarakat termasuk penyalagunaan NAPZA. Paling banyak kasus remaja yang
menyalahgunakan NAPZA dengan latar belakang keluarga yang kurang harmonis, kurang
perhatian orang tua dan awalnya hanya ajakan dari teman-teman sekolahnya sampai
mereka menggunakan NAPZA. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
penyebab penyalahgunaan NAPZA pada kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan
Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi Tengah.Penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan pendekatan “Case Control Study”. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua remaja di pusat rehabilitasi BNN Provinsi Sulawesi Tengah sebanyak 40 orang
dan jumlah sampel yaitu 72 orang, 36 orang kasus dan 36 orang kontrol. Data dianalisis
dengan menggunakan uji Chi-Squareα 0,05.Ada hubungan yang signifikan antara peran
keluarga (p=0,004) dan peran teman sebaya (p=0,000) dengan penyalahgunaan NAPZA,
tidak ada hubungan yang signifikan antara kepribadian (p=0,118) dengan penyalahgunaan
NAPZA. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara peran keluarga danperan teman sebaya dengan penyalahgunaan
NAPZA, tidak ada hubungan yang signifikan antara kepribadian dengan penyalahgunaan
NAPZA. Diharapkan masyarakat melakukan upaya pencegahan seperti memberikan
dukungan kepada anak remaja dan meningkatkan pemahaman mereka tentang dampak
buruk dari penyalahgunaan NAPZA.

Kata Kunci: Keluarga, Teman sebaya, Kepribadian, NAPZA.
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ABSTRACT

KARNIA AHMAD. Factors causing drug abuse among adolescents in the
rehabilitation center of the National Narcotics Agency of Central Sulawesi
Province. Supervised by EVI SETYAWATI and SURIANTO.

Adolescence is a period full of emotional turmoil and mental stress so that
adolescents easily behave in deviations from the rules and norms applicable in the
community, including the misuse of drugs. Most cases of adolescents who abuse
drugs with less harmonious family background, less attention from parents and
initially only an invitation from school friends until they use drugs. The number of
adolescents abusing drug use is as many as 40 people, with the predominant use
of methamphetamine and putaw abuse. This research aims to analyze the factors
that cause drug abuse among adolescents at the rehabilitation center of the
National Narcotics Agency of Central Sulawesi Province. This research was an
analytic study with a "Case-Control Study" approach. The population in this
research was all teenagers in the rehabilitation center of National Narcotics
Agency Central Sulawesi Province as many as 40 people and the number of
samples was 72 people, 36 cases and 36 controls. Data were analyzed using the
Chi-Square test a 0.05. There is a significant relationship between the role of
family (p = 0.008) and the role of peers (p = 0,000) with drug abuse, there is no
significant relationship between personality (p = 0.118) and drug abuse. Based
on the results of the research it can be concluded that there is a significant
relationship between the role of family and the role of peers with drug abuse,
there is no significant relationship between personality and drug abuse. It is
expected that the results of this research can be information for the public that
drug abuse among adolescents can be prevented if they understand the factors
that influence it and take action to overcome these factors.

Keywords: Family Role, Peer Role, Personality, Drug abuse.
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja merupakan golongan yang rentan terhadap penyalahgunaan

Napza, Perilaku sebagian remaja yang secara nyata telah jauh mengabaikan

nilai-nilai kaidah dan norma serta hukum yang berlaku di tengah kehidupan

masyarakat. Menurut Santrock (2003) “Remaja merupakan masa

perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup

perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional”. Masa remaja berlangsung

antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun

sampai dengan 22 tahun bagi pria.  Pada usia remaja masuk dalam masa yang

kritis sebab pada masa-masa seperti ini mereka akaan mencari jati dirinya

menjelang dewasa. Remaja dengan kerpibadian yang masih labil, seringkali

gejolak jiwanya mengarahkan mereka pada hal-hal negatif, misalnya

mencoba-coba penyalahgunaan NAPZA. Belum lagi beberapa faktor lain yang

mendorong upaya coba-cobanya itu menjadi sebuah kenyataan. Diantaranya

rasa ingin tahu, tekanan teman sebaya, rasa keterasingan dan perubahan

struktur social.

Penyalahgunaan narkoba bukan hal baru bagi manusia, usianya setua

peradaban manusia itu sendiri.Tidak mudah mengurai permasalahan

penyalahgunaan narkoba, selalu ada modus baru dan penyalahguna baru di

negeri ini.Belum lagi pemberitaan di media cetak maupun elektronik bahkan

online setiap hari bahkan dalam hitungan menit, berita demi berita tersiarkan

di seluruh penjuru tanah air ini tentang penyalahgunaan narkoba yang

dilakukan oleh berbagai kalangan.Mulai dari anak, remaja sampai orang tua,

yang melibatkan berbagai profesi, sedang terlibat persoalan narkoba serta

telah menjadi korban, tidak pernah selesai (Suryawati, Widhyharto &

Koentjoro 2015).

Penyalahgunaan NAPZA di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan,

terlihat dengan makin banyaknya pengguna NAPZA dari semua kalangan.

Namun yang lebih memprihatinkan penyalahgunaan NAPZA saat ini justru
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banyak dilakukan oleh kalangan remaja (BNN 2011). Padahal mereka adalah

generasi penerus bangsa di masa depan. Para pecandu NAPZA itu pada

umumnya berusia 11 sampai 24 tahun artinya usia tersebut tergolongkan usia

produktif atau usia pelajar (Nurmaya 2016).

NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif) yang istilah

populernya dikenal oleh masyarakat dengan Narkoba (Narkotika, Psikotropika

dan Bahan Adiktif), adalah zat-zat yang mewakili semua bahan yang dapat

menyebabkan ketergantungan dan dapat merusak susunan syaraf. Narkotika

adalah zat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis

maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan

kesadaran, hilang rasa dan dapat menimbulkan ketergantungan. Sedangkan

Psikotropika adalah zat alamiah maupun sintetis bukan narkotika yang

berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf pusat

yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan prilaku

(Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009).

Pemerintah dalam hal ini, Badan Narkotika Nasional (BNN) dibantu

masyarakat telah melakukan upaya pencegahan dan pengendalian

perdagangan narkoba, sementara itu dalam norma sosial dan juga ajaran--

ajaran agama telah menyebutkan bahwa menggunakan zat-zat yang

memabukkan adalah perbuatan terlarang. Namun kenyataan menunjukkan

bahwa korban penyalahgunaan narkoba terus ada, bahkan kasusnya terus

meningkat (Hawi 2018).

Data pengguna NAPZA menurut laporan World Drug Report pada

tahun 2016 adalah sekitar 275 juta orang, atau sekitar 5,6 persen dari populasi

global. Penggunaan narkoba dan bahaya yang terkait adalah yang tertinggi di

antara orang-orang muda dibandingkan dengan orang-orang tua. Sebagian

besar penelitian menunjukkan bahwa usia remaja awal (12-14 tahun) hingga

akhir (15-17 tahun) merupakan periode risiko kritis untuk inisiasi penggunaan

zat dan mungkin memuncak di kalangan anak muda (usia 18-25 tahun).

Sementara itu di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ketahun, tahun

2014 sebanyak 4,02 juta, tahun 2015 sebanyak 4,09 juta, tahun 2016 sebanyak

4,1 juta data terakhir tahun 2018 mencapai kurang lebih 4-5 juta (BNN 2019).
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Remaja memasuki status sosial yang baru, karena terjadi perubahan fisik

yang pesat sehingga meyerupai orang dewasa yang diharapkan dapat bersikap

dan berprilaku seperti orang dewasa. Masa remaja merupakan periode yang

penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga remaja mudah berprilaku

menyimpang dari aturan dan norma yang berlaku di kalangan masyarakat

termasuk penyalagunaan NAPZA (Padmomartono 2014).

Pada usia remaja masuk dalam masa yang kritis sebab pada masa-masa

seperti ini mereka akan mencari jati dirinya menjelang dewasa. Dengan

kerpibadian yang masih labil, seringkali gejolak Jiwanya mengarahkan mereka

pada hal-hal negatif, misalnya mencoba-coba penyalahgunaan Napza. Belum

lagi beberapa faktor lain yang mendorong upaya coba-cobanya itu menjadi

sebuah kenyataan. Diantaranya rasa ingin tahu, tekanan teman sebaya, rasa

keterasingan dan perubahan struktur sosial (Hawari 2009).

Penyebab penyalahgunaan NAPZA disebabkan banyak faktor, baik

faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri

seseorang, diantaranya keluarga, ekonomi dan kepribadian. Faktor eksternal

cukup kuat mempengaruhi seseorang untuk menyalahgunakan narkoba berasal

dari luar seseorang, seperti faktor pergaulan dan sosial kemasyarakatan

(Handoyo 2004).

Menurut Sumiati (2009) faktor internal dalam penyalahgunaan

NAPZA biasanya berasal dari diri sendiri yang menyebabkan adanya

perubahan perilaku, adapun diantaranya : rasa ingin tahu yang tinggi sehingga

terdapat keinginan untuk mencoba, keinginan untuk bersenang-senang,

keinginan untuk mengikuti gaya hidup terbaru, keinginan untuk diterima oleh

lingkungan atau kelompok. Selain itu juga disebabkan oleh faktor lain seperti

rendah diri dan merasa tertekan atau ingin lepas dari segala aturan-aturan dari

orang tua. Penyalahgunaan NAPZA juga dapat dipengaruhi faktor dari

keluarga seperti keluarga tidak harmonis, keluarga yang tidak utuh, kurang

komunikasi antar anggota keluarga, keluarga terlalu mengekang kehidupan

pribadi, keluarga yang kurang mengamalkan hidup beragama dan keluarga

yang orang tuanya telah menggunakan NAPZA. Faktor lain yang merupakan

faktor eksternal berasal dari pengaruh buruk dari lingkungan pergaulan,
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khususnya pengaruh dan tekanan dari kelompok teman sebaya dan kurangnya

perhatian dari pemerintah.

Anggoro, Rustiyarso & Genjik (2017) menemukan bahwafaktor

penyebab penyalahgunaan Napza dikalangan remaja yaitu: pertama, dari

faktor internal, faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap

penyalahgunaan Napza di kalangan remaja. remaja yang bermasalah dengan

keluarga seperti keluarga yang sering ribut, komunikasi yang tidak baik antar

anggota keluarga, dan rumah tangga yang tidak harmonis dapat menyebabkan

remaja lebih senang kumpul bersama teman-temanya. Kedua, dari segi faktor

eksternal, faktor pergaulan adalah yang sangat perpengaruh terhadap

penyalahgunaan Napza di kalangan remaja. Remaja yang salah pergaulan,

mereka bergaul dengan dengan teman-teman pecandu dan tanpa mereka sadari

tawaran dan bujuk rayuan teman untuk menggunakan Napza menyebabkan

remaja terjerumus penyalahgunaan Napza

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal

16 April 2019 di pusat rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi

Sulawesi Tengah. Peneliti memperoleh data, jumlah remaja yang

menyalagunakan NAPZA sebanyak 40 orang, dengan di dominasi

penyalahgunaan NAPZA jenis sabu dan putaw, Cara mendapatkan NAPZA

dari teman, dan juga lingkungan tempat mereka tinggal dan di dominasi dari

kalangan pelajar. Informasi dari petugas BNN mengatakan bahwa paling

banyak kasus remaja yang menyalagunakan NAPZA dengan latar belakang

keluarga yang kurang harmonis, kurang perhatian dari orang tua dan awalnya

hanya ajakan dari teman-teman sekolahnya sampai mereka menggunakan

NAPZA (BNN Sulteng 2019).

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas peneliti tertarik untuk

mengangkat judul “faktor-faktor  penyebab  penyalahgunaan NAPZA pada

kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (BNN)

Provinsi Sulawesi Tengah”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu: “faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab

penyalahgunaan NAPZA pada kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan

Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi Tengah?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujaun Umum

Tujuan penelitian ini yaitu dianalisisnya faktor-faktor  penyebab

penyalahgunaan NAPZA pada kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan

Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Tujuan Khusus

a. Dianalisisnya hubungan peran keluarga dengan penyalahgunaan

NAPZA pada kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan Narkotika

Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi Tengah.

b. Dianalisisnya hubungan peranteman sebaya dengan penyalahgunaan

NAPZA pada kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan Narkotika

Nasional (BNN) Provinsi Sulawesi Tengah.

c. Dianalisisnya hubungan kepribadian dengan penyalahgunaan NAPZA

pada kalangan remaja di pusat rehabilitasi Badan Narkotika Nasional

(BNN) Provinsi Sulawesi Tengah.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Institusi BNN Provinsi Sulawesi Tengah

Sebagai bahan masukan bagi BNN Palu untuk memperhatikan

faktor-faktor yang dapat menyebabkan penyalahgunaan NAPZA pada

kalangan remaja.

2. Bagi institusi pendidikanSTIKes Widya Nusantara Palu

Dapat dijadikan sumber informasi untuk kegiatan penelitian dan

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keperawatan

tentang pasien penyalugunaan NAPZA.



6

3. Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan bagi peneliti sendiri dan membantu

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai bentuk aplikasi

teori tentang metode penelitian dalam sebuah penelitian nyata dilapangan.
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